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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

Landasan teori merupakan panduan untuk menemukan solusi pemecah 

masalah yang sedang dihadapi. Pada bab ini akan dikemukakan landasan teori 

yang terkait dengan permasalahan untuk mendukung perancangan sistem. Adapun 

landasan teori yang digunakan akan dijelaskan di bawah ini. 

 

2.1 Aplikasi 

Menurut Jogiyanto (2005), aplikasi adalah penggunaan dalam suatu 

komputer, instruksi (instruction) atau pernyataan (statement) yang disusun 

sedemikian rupa sehingga komputer dapat memproses input menjadi output. 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (2005), aplikasi adalah penerapan dari 

rancang system untuk mengolah data yang menggunakan aturan atau ketentuan 

bahasa pemrograman tertentu. Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 

aplikasi adalah suatu program komputer yang dibuat untuk mengerjakan dan 

melaksanakan tugas khusus dari pengguna. Aplikasi merupakan rangkaian 

kegiatan atau perintah untuk dieksekusi oleh komputer. 

 

2.2 Rumah Sakit 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2009 

tentang rumah sakit, Rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang 

menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang 

menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat.  
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Rumah sakit juga merupakan tempat menyelenggarakan upaya kesehatan 

yaitu setiap kegiatan untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan serta 

bertujuan untuk mewujudkan derajat kesehatan yang optimal bagi masyarakat. 

Upaya kesehatan dilakukan dengan pendekatan pemeliharaan, peningkatan 

kesehatan (promotif), pencegahan penyakit (preventif), penyembuhan penyakit 

(kuratif) dan pemulihan (rehabilitatif) yang dilaksanakan secara serasi dan terpadu 

serta berkesinambungan. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 

2009, rumah sakit umum mempunyai fungsi: 

a. Penyelenggaraan pelayanan pengobatan dan pemulihan kesehatan sesuai 

dengan standar pelayanan rumah sakit, 

b. Pemeliharaan dan peningkatan kesehatan perorangan melalui pelayanan 

kesehatan yang paripurna, 

c. Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia dalam 

rangka peningkatan kemampuan dalam pemberian pelayanan kesehatan, 

d. Penyelenggaraan penelitian dan pengembangan serta penapisan teknologi 

bidang kesehatan dalam rangka peningkatan pelayanan kesehatan dengan 

memperhatikan etika ilmu pengetahuan bidang kesehatan. 

 

2.3 Rekam medis  

Menurut Permenkes No. 269 Tahun 2008, rekam medis adalah berkas 

yang berisikan catatan dan dokumen tentang identitas pasien, pemeriksaan, 

pengobatan, tindakan, dan pelayanan yang telah diberikan kepada pasien. 

Informasi tentang identitas, diaognosis, riwayat penyakit, riwayat pemeriksaan 

dan riwayat pengobatan pasien harus dijaga kerahasiaannya oleh dokter, dokter 
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gigi, tenaga kesehatan tertentu, petugas pengelolah dan pimpinan sarana 

pelayanan kesehatan. Informasi tentang identitas, diagnosis, riwayat penyakit, 

riwayat pemeriksaan dan riwayat pengobatan dapat dibuka dalam hal : (a) untuk 

kepentingan kesehatan pasien, (b) memenuhi permintaan aparatur penegak hukum 

dalam rangka penegakan hukum atas perintah pengadilan, (c) permintaan dan/atau 

persetujuan pasien sendiri, (d) permintaan institusi/lembaga berdasarkan 

ketentuan perundang-undangan, (e) dan untuk kepentingan penelitian, pendidikan, 

dan audit medis, sepanjang tidak menyebutkan pasien. 

Rekam medis adalah keterangan baik yang tertulis maupun yang terekam 

tentang identitas, anamneses penentuan fisik laboratorium, diagnosa segala 

pelayanan dan tindakan medis yang diberikan kepada pasien dan pengobatan fisik 

yang dirawat inap, rawat jalan maupun yang mendapatkan pelayanan gawat 

darurat. Selain itu, rekam medis juga berisikan berkas yang berisi catatan dan 

dokumen tentang identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan, dan 

pelayanan lain kepada pasien di sarana pelayanan kesehatan. Rekam medis 

merupakan dokumen fakta yang berkaitan dengan keadaan pasien, riwayat 

penyakit dan pengobatan masa lalu, serta saat ini yang tertulis oleh profesi 

kesehatan yang memberikan pelayanan kepada pasien tersebut (Huffman, 1999). 

 

2.4 Pelayanan Rawat Jalan 

Menurut Marsuli (2005), Rawat jalan (RJ) merupakan salah satu unit 

kerja di rumah sakit yang melayani pasien yang berobat jalan dan tidak lebih dari 

24 jam pelayanan, termasuk seluruh prosedur diagnostik dan terapeutik. Pada 

waktu yang akan datang, rawat jalan merupakan bagian besar dari pelayanan 

kesehatan di rumah sakit. Disebutkan juga bahwa akhir tahun 1990-an, rawat jalan 
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merupakan salah satu yang dominan dari pasar rumah sakit dan merupakan 

sumber keuangan yang bermakna. Pertumbuhan yang cepat dari rawat jalan 

ditentukan oleh 3 faktor yaitu: (a) Penekanan biaya untuk mengontrol peningkatan 

harga perawatan kesehatan dibanding dengan rawat inap, (b) Peningkatan 

kemampuan dan sistem reimbursement untuk prosedur rawat jalan, (c) 

Perkembangan secara terus menerus dari teknologi tinggi untuk pelayanan rawat 

jalan akan menyebab pertumbuhan rawat jalan pada abad mendatang. 

Tujuan pelayanan RJ diantaranya adalah untuk memberikan konsultasi 

kepada pasien yang memerlukan pendapat dari seorang dokter spesialis, dengan 

tindakan pengobatan atau tidak. Selain itu juga untuk menyediakan pelayanan 

tindak lanjut bagi pasien rawat inap yang sudah diijinkan pulang tetapi masih 

harus dikontrol kondisi kesehatannya. 

 

2.5 SDLC (System Development Life Cycle) 

Menurut Pressman (2015), System Develoment Life Cycle (SDLC) ini 

biasanya disebut juga dengan model waterfall. Menurut Pressman (2015), nama 

lain dari Model Waterfall adalah  Model Air Terjun kadang dinamakan siklus 

hidup klasik (classic life cyle), dimana hal ini menyiratkan pendekatan yang 

sistematis dan berurutan (sekuensial) pada pengembangan perangkat lunak. 

Pengembangan perangkat lunak dimulai dari spesifikasi kebutuhan pengguna dan 

berlanjut melalui tahapan-tahapan perencanaan (planning), pemodelan 

(modeling), konstruksi (construction), serta penyerahan sistem perangkat lunak ke 

para pelanggan/pengguna (deployment), yang diakhiri dengan dukungan 

berkelanjutan pada perangkat lunak yang dihasilkan. 
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Gambar 2.1 Model Pengembangan Waterfall (Pressman, 2015) 

Gambar 2.1 menunjukkan tahapan umum dari model proses waterfall 

.Model ini disebut dengan waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui harus 

menunggu selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan. Akan tetapi, 

Pressman (2015) memecah  model ini meskipun secara garis besar sama dengan 

tahapan-tahapan model waterfall pada umumnya. 

Model ini merupakan model yang paling banyak dipakai dalam Software 

Engineering. Model ini melakukan  pendekatan secara sistematis dan urut mulai 

dari level kebutuhan sistem lalu menuju ke tahap Communication, Planning, 

Modeling, Construction, dan Deployment. 

Berikut ini adalah penjelasan dari tahap-tahap yang dilakukan di dalam 

Model Waterfall menurut Pressman (2015): 

a. Communication  

Langkah pertama diawali dengan komunikasi kepada konsumen/pengguna. 

Langkah awal ini merupakan langkah penting karena menyangkut 

pengumpulan informasi tentang kebutuhan konsumen/pengguna. 

b. Planning  

Setelah proses communication ini,kemudian menetapkan rencana untuk 

pengerjaan software yang meliputi tugas-tugas teknis yang akan dilakukan, 
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risiko yang mungkin terjadi, sumber yang dibutuhkan, hasil yang akan dibuat, 

dan jadwal pengerjaan. 

c. Modeling  

Pada proses modeling ini menerjemahkan syarat kebutuhan ke sebuah 

perancangan perangkat lunak yang dapat diperkirakan sebelum dibuat coding. 

Proses ini berfokus pada rancangan struktur data, arsitektur software, 

representasi interface, dan detail (algoritma) prosedural. 

d. Construction  

Construction merupakan proses membuat kode (code generation). Coding atau 

pengkodean merupakan penerjemahan desain dalam bahasa yang bisa dikenali 

oleh komputer. Programmer akan menerjemahkan transaksi yang diminta oleh 

pengguna. Tahapan inilah yang merupakan tahapan secara nyata dalam 

mengerjakan suatu software, artinya penggunaan komputer akan 

dimaksimalkan dalam tahapan ini. Setelah pengkodean selesai maka akan 

dilakukan testing terhadap sistem yang telah dibuat. Tujuan testing adalah 

menemukan kesalahan-kesalahan terhadap sistem tersebut untuk kemudian bisa 

diperbaiki. 

e. Deployment  

Tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan sebuah software atau sistem. 

Setelah melakukan analisis, desain dan pengkodean maka sistem yang sudah 

jadi akan digunakan pengguna. Kemudian software yang telah dibuat harus 

dilakukan pemeliharaan secara berkala. 

 


